BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambara umum hasil penelitian
1. Sejarah singkatdan keadaan Pasar sungai lulut

Awal Dberdirinya pasar sungai lulut adalah pada tahun 1990 ada
seseorang yang bernama kai Halit yang bertempat tinggal di kelurahan sungai
lulut juga, beliaulah yang pertama kali berjualan di sungai lulut itu sehingga
orang-orang yang bertempat tinggal disana mengikuti beliau berjualan juga,
lama- kelamaan jadilah pasar sungai lulut. banyak juga pedagang-pedagang
yang tidak bertempat tinggal di sungai lulut itu berjualan juga di pasar sungai
lulut sampai sekarang ini.

Pasar sungai lulut adalah sebuah pasar tradisional yang berada
diwilayah kab. Banjar. Tempatnya di j| martapura lama km.6-6,3 kelurahan
sungai lulut kec. Sungai tabuk. Tepatanya di perbatasan kabupaten banjar
dengan kota banjarmasin.

Diseberang pasar terdapat sebuah Kuburan Muslimin dan
disampingnya lagi ada mesjid Alkautsar, serta ada 3 sekolahan yang
berdekatan yaitu min 4 banjar, mts raudhatusysyubban dan ma
raudhatusysyubban.

Setiap pagi dan sore di daerah pasar tersebut pasti jalanan macet
karena jalanannya yang sempit dan juga terdapat 3 jembatan yg mau runtuh

atau ambruk dan juga penduduk disungai lulut semakin meningkat karena
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banyak dibangun perumahan. Serta para pedagng yang berjualan dipinggirr
jalan dan pembeli yang sembarangan menaruh kendaraannya yang biasanya
menyebabkan kemacetan.

Pedagang pasar sungai lulut biasanya mulai berjualan mulain dini hari
atau sekitar jam 4 pagi sampai malam. Dipasar tersebut pedagang menjual
makannan pokok, sembako, baju, alat-alat rumah tangga dll.

Dipasar tersebut ada dua jenis pedagnag 1. Pedagnag yang menetap
sambil berjualan, dan 2. Pedagang yg berjualannya didepan toko orng atau
dipinggir jalan yang ukurannya sekitar 2x3 biasanya yng berjualan ini
menjual ikan-ikan basah/mentah, ayam potong, sayur mayur, rempah-rempah,
jaring dan banyak lagi macam-macamnya.

2. Jumlah pedagang dan berdasarkan yg dijual

Jumlah pedagang di Pasar Sungai lulut ada 96 pedagang yang
menjual bermacam-macam jenis. Adapun jenis-jenis barang yang diperjual
belikan dipasar Sungai lulut adalah sebagai berikut:

TABEL 11 Jenis Pedagang

NO JENIS jumlah

1 Sembako 8
2 warung minuman 2
3 ikan laut dan sungai 15
4 buah-buahan 20
5 Pakasam 8
6 Sendal 5
7 Tas 3
8 Baju 12
9 rempah-rempah 7
10 Kios 5
11 sayur-sayuran 6
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12 ikan asin 2
13 | pecah belah 3
jumlah keseluruhan 96

3. Keadaan desa/kelurahan

Kelurahan sunagi lulut salah satu kelurahan yang ada di kecamatan

a. Letak geografis

Tabel I11Batas kelurahan

sungai tabuk, yang memliki luas wilayah 400 Ha. Batas-batas administratif

pemerintahan kelurahan sungai lulut kecamatan sungai tabuk sebagai berikut:

Batas

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Sebelah Utara

Sungai Bakung

Sungai Tabuk

Sebalah Selatan

Sungai Lulut, Kertak Hanyar |

Banjarmasin Timur, Kert

Hanyar

Sebelah Timur

Gudang Hirang

Sungai Tabuk

Sebelah Barat

Sungai Lulut

Banjarmasin Timur

b. Gambaran umum demografis

1) Jumlah penduduk

a) Jumlah Kepala Keluarga : 3.450

b) Jumlah Laki-laki : 6.670
c) Jumlah Perempuan . 6.475
d) Jumlah Penduduk . 13.145

2) Tingkat Pendidikan

a) SD/ Ml : 2933
b) SLTP/MTS :1.891
c) SLTA/MA . 3.101

KK

Orang
Orang
Orang

Orang
Orang
Orang




d) S1/Diploma
e) S2
f) S3
g) Buta Huruf
h) Pra Sekolah

3) Tingkat Pekerjaan

a) Petani

b) Pedagang

c) PNS

d) Tukang

e) Guru

f) Bidan + Perawat
g) TNI

h) Pensiunan

i) Sopir

j) Buruh

k) Swasta

I) Belum/Tidak Bekerja

c. Sarana dan prasarana

1) Wilayah Kelurahan
a) Pemukinan
b) Pertanian dan Perkebunan
c) Fasilitas Umum
d) Lapangan Bola
e) Kolam ikan
f) Jalan
2) Lembaga Pendidkan
a) SD/MI

760
34

2.657
1.768

: 1.500
1.000
250
2.000
200

50
25
30

100
500

0922

3.415

Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

75 Ha
250 Ha

3 Ha

3 Buah
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b) SLTP/MTs
c) SLTA/MA
d) S1/Diploma
3) Kesehatan
a) Sumur Galian
b) Sumur Pompa
c) Air Sungai
d) PAMSIMAS
e) PDAM
4) Keagamaan
a) Mesjid
b) Mushalla
5) Jarak Ke Kecamatan
Lama Waktu Tempuh
6) Jarak Ke Ibu Kota Kabupaten
Lama Waktu Tempuh

B. Penyajian data

30
10
20
40
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Buah
Buah
Buah

Buah
Buah
Buah
Buah
Buah

Buah
Buah
Km
Menit
Km

Jam

Setelah penulis memberikan gambaran secara sederhana mengenai

lokasi penelitian, maka penulis akan mengemukakan data tentang persepsi

masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat wajib di pasar

sungai lulut kabupaten banjar. Unutk menggali data mengenai persepsi

masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat wajib di pasar

sungai lulut kabupaten banjar penulis menggunakan teknik observasi,
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wawancara, dan dokumentar yang digunakan untuk menggali data pokok dan
data penunjang.
e Data persepsi masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap ibadah
shalat wajib di pasar sungai lulut kabupaten banjar.

Tabel 1VIdentitas subyek penelitian

ibadah
Jenis barang
No Nama usia pendidikan shalat
yang dijual
wajib
MAN dan
Tidak
pernah
menjalankan
1 AB 53 kuliah Ikan
ibadah shalat
diuniska tapi
wajib
tidak selesai
Tidak
Sembako- menjalankan
2 HG 34 SMA
sembako ibadah shalat
wajib
Tidak
Ikan darat dan
menjalankan
3 Al 32 SMP laut serta
ibadah shalat
udang
wajib
Menjalankan
4 AY 44 SMA
ibadah shalat
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warkop wajib

Menjalankan
pulsa dan
5 KH 28 SMA ibadah shalat
paket data
wajib

a. Subyek AB (inisial)

Pelaksanaan wawancara pada subyek pertama ini dilaksanakan pada
tanggal 15 juni 2019 didepan warung MA yang menghadap ke utara. Subyek
bertempat tinggal di jl vetran kel.sungai lulut rt 12. Latar belakang
pendidikan subyek adalah SD dan dilanjutkan lagi ke MTS serta dilanjutkan
lagi ke MAN. Keinginannya untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi
akhirnya subyek melanjutkan ke perguruan tinggi yaitu UNISKA FISIP AN
(admnistrasi Negara) namun tidak selesai, dan akhirnya berjualan dipasar
sungai lulut.

Subyek mulai berjualan dari pagi sampai sore. Subyek berjualan
dipasar sungai lulut menjual ikan bandeng. Subyek berjualan dipinggir jalan
yang berukaran 2x3 m.

Proses wawancara dengan subyek berlangsung sekitar 20 menit, Pada
saat wawancara subyek memakai baju kaos hem, celana panjang hitam dan
memakai topi. Pada saat proses wawancara berlangsung subyek sambil

meyandarkan punggungnya didinding toko MJ. Saat wawancara subyek dan
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peneliti duduk saling berhadapan dengan sesekali subyek menghisap
rokoknya.

Subyek menjelaskan bahwa ibadah shalat wajib adalah Shalat itu
hukumnya wajib karena shalat itu perintah langsung tuhan kepada rasulullah
makanya wajib hukumnya. Tapi kepada umat islam ini ada mengatakan wajib
dan ada mengatakan kewajiban. Jadi beda antara wajib dan kewajiban. kata
subyek yang wajib itu ilmunya yang dituntut karena kalau tidak ada ilmunya
shalat percuma. Jadi kata subyek yang wajib itu dari perintah Tuhan kepada
rasulullah itu benar wajib hukumnya shalat itu, tapi kepada umat ini yang
wajib itu bukan shalat akan tetapi ilmunya. Kata subyek lagi bahwa ilmu itu
tidak ada wujudnya. ada pribahasa “tuntutlah ilmu itu dari buaian sampai
liang lahat”. Makanya yang penting itu ilmunya yang dituntut terlebih dahulu.

Semenjak sekolah mulai dari Sekolah Dasar sudah diajarkan tentang
materi ibadah shalat wajib. Subyek melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
yaitu sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas juga mendalami
tentang bacaan- bacaan ibadah shalat wajib. Selain disekolah sujek pernah
juga belajar agama di majelis-mejelis.

Subyek menjelaskan dalam menjalankan ibadah shalat wajib
subyeksering tidak mengerjakan shalat fardhu karena kecapean bekerja dan
juga malas untuk mengerjakan shalat itu kecuali kalau hati tenang dan tidak
sibuk baru saya mengerjakan shalat itu. Perasaan subyek tidak mengerjakan

shalat wajib menurutnya biasa-biasa saja.
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Manfaat dalam menjalankan ibadah shalat wajib menurut subyek
adalah mendapatkan pahala kalau misalnya ibadah shalat wajib yang
dijalankan tersebut diterima oleh Allah SWT dan juga dari kesehatan tubuh
juga ada membuat sehat karena gerakan-gerakan shalat itu.

Subyek sering meninggalkan ibadah shalat wajibkarena malas, capek,
dan juga sibuk.

b. Subyek H G (inisial)

Pelaksanaan wawancara pada subyek kedua pada tanggal 17 juni
2019 jam 19.00 atau sehabis maghrib di toko H G yang menghadap ke
utara. Subyek bertempat tinggal di kelurahan sungai lulut Rt. 04. Latar
belakang pendidikan subyek adalah TK, Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Keinginannya untuk melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi akhirnya subyek melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas dan
juga subyek pernah belajar agama di TPA (taman pendidikan Al-Qur’an)

Subyek mulai berjualan dari jam 08.00 pagi sampai jam 10.00
malam. Dipasar sungai lulut subyek menjual sembako-sembako, mulai
beras, minyak goreng, rempah-rempah, garam dll. Subyek berjualan di
rumah sendiri yang di depannya di buat toko.

Proses wawancara berlangsung sekitar 25 menit diditoko subyek.
Pada saat wawancara subyek memakai baju kaos pendek, dan memakai
celana 3/ 4. Setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dijawab subyek

dengan jawaban yang pendek. Subyek menjawab dengan singkat-singkat
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sehingga peneliti harus memberikan pertanyaan kembali untuk
mendapatkan data yang maksimal.

Subyek menjelaskan bahwa ibadah shlat wajib adalah sesuatu yang
seharusnya dijalankan oleh umat islam, karena itu adalah perintah tuhan
dan syarat orang islam. Pendapat demikian didapatkan oleh subyek ketika
ia menempuh pendidikan disekolah dahulu. Menurut subyek ibadah shalat
wajib yang seharusnya dijalankan oleh umat islam. Sebelum menjalankan
ibadah shalat wajib juga diharuskan untuk berwudhu terlebih dahulu
supaya terbebas dari kotoran —kotoran . menurut subyek, jika kondisi
badan kotor serta pakaian yang tidak bersih, shalat yang dijalankan tidak
sah.

Semenjak kecil subyek belajar ngaji di TPA dan pernah juga
belajar ngaji dengan guru agama di sekitar tempat tinggal subyek. Subyek
juga mendapatkan materi tentang tata cara beribadah shalat wajib dari
pendidikan formalnya yaitu sekolah-sekolah umum. Semenjak subyek
memasuki sekolah dasar sudah diajarkan tentang materi ibadah shalat
wajib. Kemudian subyek melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi yaitu
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas juga mendalami
tentang bacaan-bacaan ibadah shalat wajib. Menjelang kelulusa, tata cara
menjalankan ibadah shalat wajib dan bacaannya menjadi slah satu materi
ujian praktek.

dalam menjalankan ibadah shalat wajib subyek HG sama dengan

subyek AB, sering tidak sama sekali dijalankan dalam sehari semalam
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karena beberapa alasan. Sebelum subyek menikah dan belum mempunyai
anak subyek tekun dalam menjalankan ibadah shalat wajibnya. Tetapi
sekarang sesudah menikah dan mempunyai anak subyek lebih banyak
berkerja dan lebih bertanggung jawab unutuk menafkahi keluarga. bekerja
sebagai pedagang ini lumayan cape dan lelah, karena pembeli berdatngan
terus sehingga seringkali meninggalkan ibadah shalat wajibnya yang
seharusnya dikerjakan.

Manfaat dalam menjalankan ibadah shalat wajib menurut subyek
adalah mendapatkan pahala, selain itu menurut subyek manfaat
menjalankan ibadah shalat wajib adalah bisa mengendalikan kesabaran diri
dan membuat hati tenang dan sabar. Serta dari gerakan-gerakan shalat itu
bisa membuat tubuh sehat.

Ada beberapa alasan yang meneyebabkan subyek meninggalkan
ibadah shalat wajib yaitu pada saat tiba waktu shalat itu saya ngantuk dan
rasa malas didalam hati untuk tidak mengerjakan shalat itu dan juga

karena lelahnya berjualan.

Subyek Al (inisial)

Pelaksanaan wawancara dengan subyek yang ketiga ini pada
tanggal 15 juni 2019. Sebelum mengadakan wawancara peneliti dan
subyek penelitian tidak membuat janji terlebih dahulu. Peneliti dan subyek
bertemu di tempat penelitian karena Al berjualan bersampingan dengan

subyek AB. Subyek bertempat tinggal di desa tajau landung kecamatan



51

sungai tabuk. Latar belakang pendidikan subyek adalah TK, Sekolah
dasar,dan madrasah tsanawiya.

Subyek mulai berjualan dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore, namun
berangkat dari rumah dari jam 05.30 unutk pergi membeli ikan laut, udang
di pelabuhan, sekitar setengah jam antri untuk membeli ikan laut dan
udang di pelabuhan, berangkat lagi kepasar sungai lulut untuk menjual
ikan laut dan udangnya lagi. Subjek berjualan di pasar sungai lulut di
depan toko MJ yang berukuran sekitar 2x3 m.

Proses wawancara berlangsung sekitar 20 menit yang terjadi
didepan toko MJ yang bersampingan dengan toko MA tempat wawancara
peneliti dengan subyek AB.

Semenjak sekolah subjek diajarkan tentang tata cara beribadah
shalat wajib kemudian subyek melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
yaitu sekolah menengah pertama juga mendalami tentang bacaan-bacaan
ibadah shalat wajib. Selain disekolah subyek pernah juga hadir di majelis-
majelis ta’lim akan tetapi di mejlis-mejelis tersebut lebih diajarkan tentang
akhlakul karimah.

Menurut subyek Ibadah shalat wajib adalahmemandang
bahwaibadah shalat wajib sama artinya dengan berdo’a tidak harus
menjalakanibadah shalat sehingga menggantinya dengan berdo’a yang
dapatdilakukan  sewaktu-waktu. dengan kesibukan subyek seorang
pedagang yang dilakukan dari pagi hingga sore ibadah shalat wajib sulit

untuk dijalankan.
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Menurut pengakuan subyek dalam menjalankan ibadah shalat
wajib, subyek tidak mengerjakan shalat wajib karena sibuk berjualan, kata
subyek pernah dalam hati subyek mempunyai dorongan untuk
menjalankan ibadah shalat. Dorongan itu tidak direspon oleh subyek
dikarenakan rasa malas yang kuat didalam hati untuk tidak mengerjakan
shalat wajib.

Manfaat menjalankan ibadah shlat wajib menurut subyek yaitu
mendapat pahala kalau ibadah shalat wajibnya sah, dapat membuat hati
tenang dan dari gerakannya dapat membuat tubuh sehat.

Ada beberapa alasan subyek tidak mengerjakan ibadah shalat wajib
yaitu karena rasa lelah berjualan dari pagi hingga sore dan Rasa malas

untuk tidak mengerjakan ibadah shalat wajib.

. Subyek AY (inisial)

Pelaksanaan wawancara dengan subyek keempat ini pada tanggal
15 juni 2019. Sebelum mengadakan wawancara peneliti dan subyek
peneliti tidak membuat janji terlebih dahulu. Peneliti dan subyek bertemu
ditempat penelitian karena tempat jualannya berdekatan dengan subyek
AB. Proses wawancara terjadi didalam rumah sekaligus tempat berjualan
subyek AY. Subyek bertempat tinggal di kelurahan sungai lulut rt.04. latar

belakang pendidikan subyek adalah SD, SMP, dan SMA.
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Subyek mulai berjualan mulai jam 04.00 pagi hingga jam 17.00
sore. Subyek berjualan dipasar sungai lulut di rumah sendiri yang
depannya dijadikan tempat untuk berjualan minuman kopi, teh sirup, nasi
bungkus, kue, gorengan atau bisa disebut Warkop. Subyek tinggal dirumah
tersebut bersama istri dan satu orang anak laki-laki yang masih sekolah di
MAN.

Proses wawancara berlangsung sekitar 20 menit. Peneliti
mewawancarai subyek pada saat keadaan warkop AY tidak ada pembeli.
Pada saat wawancara subyek menggunakan kaos pendek berwarna coklat
dan celana panjang trainning berwarna biru. Saat proses wawancara
berlangsung peneliti dan subyek duduk dilantai dengan tenag didepan
kulkas.

Subyek seringkali melihat seseorang menjalankan ibadah shalat
wajib. Banyak ibadah shalat wajib yang pernah dilihat oleh subyek. Baik
itu dimesjid Al-Kautsar didepan sekolah MIN 4 banjar dan di
musholla.karena rumah subyek dekat dengan mesjid dan musholla.

Ibadah shalat wajib bagi subyek adalah kewajiban bagi umat islam
untuk mengerjakan ibadah shalat wajib apapun latar belakang
pekerjaannya. Menurut pengakuan subyek menjalankan ibadah shalat
wajib dapat digunakan sebagai bekal di hari kiamat nanti. Ibadah shalat
mampu menolong subyek ketika subyek dalam keadaan kesusahan ketika

hari kiamat datang. Menurut subyek ibadah shalat wajib harus dikerjakan
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oleh setiap umat islam untuk bekal nanti ketika sudah meninggal dunia,
dan ketika hari kiamat datang.

Subyek merupakan warga sungai lulut yang berprofesi pedagang
yang menjalankan ibadah shalat wajib. Ibadah shalat wajib tersebut
seringkali dijalankan subyek dimesjid berjamaah.

Menurut pengakuan subyek dalam mengerjalakan ibadah shalat
wajib, subyek rutin dan tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat
wajib. Menurut pengakuan subyek ketika waktu subuh juga menjalankan
ibadah shalat subuh, ketika waktu zhuhur subyek juga menjalankan ibadah
shalat zhuhur dan seterusnya hingga lima waktu dalam sehari semalam.
Subyek menjelaskan bahwa ibadah shalat wajibnya rutin tidak pernah
subyek tinggalkan meskipun bekerja sebagai pedagang. Kesehariannya
subyek berdagang bersama istrinya untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Pada saat waktu shalat wajib tiba subyek dan anak subyek shalat dimesjid
Al- Kautsar berjamaah, dan istri subyek bertugas menjaga warkop pada
saat subyek menjalankan ibadah shalat wajib dimesjid. Setelah subyek
balik ke rumah yang sekaligus tempat berdagang, istri subyek lagi yang
mengerjakan ibadah shalat wajib dirumah sendiri.

Perasaan subyek setelah menjalankan ibadah shalat wajib adalah
subyek merasa tenang dan senang. Merasa tanggung jawabnya sudah

dijalankan dengan rasa ikhlas.
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Manfaat menjalankan ibadah shalat wajib menurut subyek adalah
membuat hati tenang dan bahagia setelah menjalankan shalat wajib
berjamaah dimesjid.

Alasan subyek untuk menjalankan ibadah shalat wajib adalah
karena kewajiban bagi umat islam menjalankan shalat wajib dan perintah
tuhan, apalagi shalat itu adalah salah satu rukun islam dan syarat bahwa
orang itu islam.

Subyek KH (inisial)

Pelaksanaan wawancara dengan subyek kelima ini pada tanggal 17
juni 2019. Sebelum mengadakan wawancara peneliti dan subyek penelitian
tidak membuat janji telebih dahulu. Peneliti dan subyek penelitian bertemu
di toko subyek yang berseberangan dengan toko HG. Proses wawancara
terjadi di toko ponsel suyek penelitian yang menghadap kejalan raya.

Proses wawancara berlangsung sekitar 20 menit yang terjadi di
toko subyek. Pada saat wawancara subyek menggunakan kaos berwarna
putin bergambar AXIS dan celana hitam. Antara peneliti dan subyek
duduk saling bersebalahan.

Subjek bertempat tinggal disungai lulut rt. 12, latar belakang
pendidikan subyek adalah dari sekolah SD, SMP dan melanjutkan lagi ke
SMA.

Subyek mulai berjualan dari jam 08.00 pagi hingga jam 21.00 malam.
Subyek dipasar sungai lulut menjual pulsa dan kuota atau sering disebut

(ponsel) yang berukuran 3x5 m bersama satu orang temannya.
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Sebelumnya toko tersebut adalah rumah yang dijual pemilknya dan
dijadikan toko ponsel yang menjual pulsa, kuota dan bisa juga transfer
antar bank.

Menurut subyek shalat wajib adalah shalat yang tidak boleh
ditinggalkan karena perintah Allah dan kewajiban untuk dijalankan setiap
umat islam dan juga suatu sarana untuk berdoa kepada Allah ketika
seseorang itu mempunyai keinginan. Keinginan dan tujuan itu akan
terkabulkan ketika seseorang itu mau menjalankan ibadah shalat wajib.
Selain itu menurut subyek ibadah shalat wajib dapat digunakan sebagai
bekal ketika nanti hidup dialam akhirat.

Subyek belajar tata cara menjalankan ibadah shalat wajib dirumah
bersama ayahnya dan juga sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan
sekolah mengah atas. subyek diajarkan materi tentang shalat wajib.

Subyek rutin menjalankan ibadah shalat wajib, ketika subyek
sedang bekerja mengerjakan ibadah shalat wajib ditoko tempatnya
bejualan. Subyek menjalankan ibadah shalat wajib sendiri ditokonya
tersebut, subyek bergantian dengan temannya yang juga bekerja bersama
apabila waktu shalat wajib tiba.

Perasaan subyek setelah menjalankan ibadah shalat wajib adalah
membuat hati tenang dan juga subyek merasa senang da bahagia.

Manfaat menjalankan ibadah shalat wajib menurut subyek adalah
dapat membuat hati lebih tenang, meringankan masalah, dan juga dari

gerakan-gerakan shalat itu bermanfaat untuk kesehatan.
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Alasan yang mendorong subyek untuk menjalankan ibadah shalat
wajib adalah karena memang kewajiban bagi umat islam unutk
menjalankan ibadah shalat wajib.

Menurut Informan Kelima Subyek

Peneliti  menanyakan pada informan Untuk  memperoleh
keabsahan data yang mengetahui subyek yaitu ketua rukun tetangga,
warga setempat, sesama pedagang pasar, tokoh agama/kaum mesjid:

1. Informan Al dan AB

Peneliti menanyakan pada informan yang mengetahui subyek
yaitu MA yang bertempat tinggal dekat dengan tempat bedagang Al dan
AB, MA sering melihat subyek Al dan AB bahwa apabila waktu shalat
tiba mereka tetap melakukan aktifitasnya masing-masing dan tidak
mengerjakan ibadah shalat wajib.

2. Informan HG

Peneliti menanyakan pada informan yang mengetahui subyek
yaitu AR, AR adalah adik kandung HG yang bertempat tinggal
berseberangan, menurut AR karena sering ke rumah HG bahwa apabila
waktu shalat tiba HG tidak mengerjakan shalat dan tetap melakukan
aktifitasnya.

3. Informan AY

Peneliti menanyakan pada informan yang mengetahui subyek

yaitu MI, Ml adalah warga sungai lulut yang rumahnya berdekatan dengan

mesjid, menurut MI bahwa AY sering mengerjakan shalat wajib di mesjid.
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4. Informan KH

Peneliti menanyakan pada informan yang mengetahui subyek
yaitu NL, NL adalah temn menjaga toko KH, menurut NL subyek KH
apbila waktu shalat wajib tiba KH mengerjakan shalat wajibnya sendiri
ditiko yang dibuat ruangan khusus untuk shalat dan saya bergantian

mengerjakannya.

C. Analisis data

Berdasarkan data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi yang berkenaan dengan persepsi masyarakat yang
berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat wajib di pasar sungai lulut
kabupaten banjar. Sebagaimana telah peulis uraikan dalam penyajian data di
atas, maka penulis dapat melakukan analisis data secara sederhana dan agar
nantinya dapat memberikan gambaran yang jelas tentang data yang disajikan
dalam penelitian. Agar analisis ini lebih terarah, penulis menyajikan
berdasarkan fokus masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. adapun analisis
data yang penulis kemukakan sebagai berikut:
1. Makna ibadah shalat wajib bagi masyarakat yang berprofesi sebagai

pedagang pasar sungai lulut
Persepsi adalah sebagai pemaknaan hasil pengamatan.! Sedangkan

rakhmat menyatakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek,

1 Alex sobur, psikologi umum dalam lintas sejarah. (bandung: Pustaka Setia,2003), h.
446.
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peristiwva atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkannya.

Temuan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan terungkap bahwa
adanya persepsi yang berbeda pada persepsi masyarakat yang berprofesi
pedagang terhadap ibadah shalat wajib dipasar sungai lulut.

Terdapat kesamaan persepsi dari subyek AB, HG dan Al ketiga
subyek tersebut memandang bahwa menjalankan ibadah shalat wajib
memerlukan niat yang kuat dari hati untuk menjalankannya dan juaga waktu
luang serta hati tenang. Sehingga meraka tidak mengerjakan shalat. Ketiga
subyek tersebut memilih mengerjakan pekerjaannya sebagai pedagang sehari-
hari dari pada menjalankan ibadah shalat wajib.

Menurut subyek Al dan HG perintah wajib untuk dijalankan setiap
umat islam, karena shalat wajib adalah syarat bahwa seseorang itu beragama
islam, Sedangkan menurut AB ibadah shalat wajib adalah kewajiban bagi
umat islam. Berbeda dengan Al dan HG yang mengatakan bahwa shalat itu
wajib. Menurut subyek AB lagi bahwa yang wajib itu adala menuntut ilmu
tentang ibadah shalatnya bukan praktek shalatnya.

Jadi yang terpenting menurut AB adalah menuntut ilmu terlebih
dahulu, Sedangkan menurut AY dan KH ibadah shalat wajib itu adalah
kewajiban bagi umat islam untuk mengerjakan ibadah shalat wajib apapun
latar belakang pekerjaannya dan tidak boleh ditinggalkan karena perintah
Allah dan kewajiban untuk dijalankan setiap umat islam dan juga suatu

sarana untuk berdoa kepada Allah ketika seseorang itu mempunyai keinginan.
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Mneurut subyek AY dan KH Ibadah shalat mampu menolong subyek ketika
nanti subyek dalam keadaan kesusahan ketika hari kiamat datang. Menurut
subyek ibadah shalat wajib harus dikerjakan oleh setiap umat islam untuk

bekal nanti ketika sudah meninggal dunia, dan ketika hari kiamat datang.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat yang berprofesi
pedagang terhadap ibadah shalat wajib di pasar sungai lulut

kabupaten banjar.

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan diatas
terungkap faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat yang berprofesi
pedagang terhadap ibadah shalat wajib dipasar sungai lulut kabupaten
Banjar adalah lingkungan pasar yang pedagangnya mayoritas berjualan
dari pagi hingga sore dipasar sungai lulut tidak menjalankan ibadah shalat
wajib sehingga mempengaruhi persepsi subyek AB, HG dan Al terhadap
ibadah shalat wajib, dikuatkan dengan hasil observasi peneliti dipasar
sungai lulut pada saat berkumandangnya suara adzan shalat zhuhur
sebagian pedagang pasar tetap menjalankan aktivitasnya sebagai

pedagang.

Latar belakang pendidikan mempengaruhi persepsi masyarakat
yang berprofesi sebagai pedagang pasar terhadap ibadah shalat wajib
dipasar sungai lulut. Hal ini dipertegas dengan hasil penelitian bahwa
subyek AB, HG, yang lulusan SMA dan Al yang lulusan SMP tidak

menjalankan ibadah shalat wajib, Sedangkan subyek AY dan KH yang
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Juga lulusan SMA menjalankan ibadah shalat wajib, akan tetapi ada
perbedaan bahwa subyek AY sering hadir ke majelis KH. Zuhdiannor
sedangkan subyek AB dan HG tidak dan Subyek KH yang lingkungan

keluarganya sering menjalankan ibadah shalat wajib.

Pekerjaan seseorang dan kebutuhan secara ekonomi seseorang
mempengaruhi persepsi terhadap ibadah shalat wajib karena para
pedagang yang bekerja atau berjualan dari pagi hingga sore hari untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi memandang ibadah shalat wajib dapat
mengurangi waktu untuk berjualan. Hal tersebut sesuai dengan subyek
AB, HG dan Al. Ketiga subyek tersebut meninggalkan ibadah shalat wajib
untuk bekerja sebagai pedagang pasar.dari sini dapat diketahui bahwa
pedagang yang berjualan dari pagi hingga sore hari memilih untuk

meninggalkan ibadah shalat wajib.

Terakhir, keyakinan mempengaruhi persepsi seseorang pedagang
terhadap ibadah shalat wajib. Hal ini terjadi pada subyek AY dan KH.
Subyek AY mempunyai keyakinan jika menjalankan ibadah shalat wajib
dapat memudahkannya mendapat rezeki, hal ini dipertegas dengan hasil
wawancara bahwa setiap ia menjalankan ibadah shalat wajib banyak rezeki
yang ia peroleh, terbukti dari hasil wawancara peneliti ditoko subyek AY
bahwa terdapat tiga buah kulkas ditempat berjualan AY. Selain itu subyek

AY dan KH berkeyakinan ketika bersedia menjalankan ibadah shalat wajib
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akan selamat di dunia dan menjadi bekal diakhirat. Hal ini yang

mempengaruhi persepsi subyek AY dan KH terhadap ibadah shalat wajib.



